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ABSTRACT

This study was conducted to obtain
test results and analysis of the effect of tax
audits and tax justice against tax evasion.
Problems that occur is the existence of tax
evasion actions that are influenced by the
tax audit and tax justice.

The research method used s
descriptive analysis method and verification
analysis conducted by  distributing
guesticnnaires to respondents in Tax Office
Pratama Cibeunying Bandung. And the
population of 13 respondents in the
functional section of the Tax Office Pratama
Cibeunying Bandung. with sample selection
using sample saturated and got sample of
respondents. Statistical test tool used is
Structural Equation Model (SEM) with
Partial Least Square (PLS) approach using
SmartPLS version 2.0 software.

The results of this study indicate
that the taff§audit effect on tax evasion and
tax justice effect on tax evasion

Keywords: Tax Audit, Tax Fairness And
Tax Evasion

l. Pendahuluan
11 Latar Belakang

Pajak dikemukakan oleh Rachmat
Sumitro merupakan suatu iuran yang wajib
dibayar oleh masyarakat kepada negara
yang didasari oleh undang-undang tapi dari
iuran itu tidak ada timbal balik yang
langsung terlihat atau langsung dirasakan
(Siti Resmi, 2014:1). Pajak yang telah
dipungut berdasarkan undang-undang bisa

dipaksakan kepada wajib pajak (Siti Kurnia
Rahayu, 2017:27). Sebelum melakukan
pembayaran pajak harus ada perencanaan
pajak (Tax Planning) agar meminimumkan
kewajiban pajak, dalam artian perencanaan
pajak yang dilakukan harus sesuai dengan
peraturan pajak (Erly Suandy, 2016:7).
Menurut Direktur Intelijen dan Penyelidikan
Direktorat Jenderal Pajak, ada beberapa
modus yang sering digunakan dalam
penggelapan pajak yaitu tidak melaporkan
penjualan dalam SPT (Surat
Pemberitahuan), menambahkan biaya-biaya
fiktif, menggunakan faktur pajak palsu, tidak
menyetorkan pajak yang dipotong atau
dipungut (Nelphy Bryan Abrahams, Ari Budi
Kristant§}2016).

Penggelapan pajak (Tax Evasion)
merupakan pengurangan pajak dengan cara
ilegal, (Erly Suandy, 2016:8). Bagi wajib
pajak yang melanggar peraturan
perundang-undangan maka akan dikenakan
sanksi pidana yang biasanya sanksinya
adalah kurungan/penjara, dan sanksi
administrasi yang telah ditentukan dalam
undang-undang perpajakan yang biasanya
sanksinya adalah denda (Siti Resmi,
2014:4). Perencanaan pajak (Tax Planning)
dapat dilakukan wajib pajak sebelum
melakukan kegiatan perpajakan,
perencanaan pajak (Tax Planning)
terkadang bisa juga menjadi pemicu wajib
pajak untuk melakukan perlawanan pajak,
perlawanan paj§j ini bisa dilakukan dengan
dua cara, yaitu dengan melanggar Undang-
undang penggelapan pajak (Tax Evasion)
dan tidak melanggar Undang-Undang
penghindaran (Tax Avoidance) (Nisa Arifiani
Permata Bahari, 2016).




Jika tujuan dari perencanaan pajak
yang  dilakukan untuk  merekayasa,
mengurangi, memanipulasi secara ilegal,
meloloskan diri untuk tidak membayar pajak
maka itu adalah suatu  tindakan
penggelapan pajak (fax evasion) yang
melanggar peraturan pé/fajakan (Siti Kurnia
Rahayu, 2017:204). Wajib pajak yang
melakukan penggelapan pajak biasanya
akan mengabaikan ketentuan formal
perpajakan yang sudah menjadi
kewajibannya, memalsukan dokumen, atau
mengisi data dengan tidak lengkap dan
tidak benar (Meiliana Kurniawan dan Agus
Arianto Toly, 2014).

Pemeriksaan merupakan
serangkaian kegiatan untuk pencarian data,
pengumpulan data, pengelolaan data
lainnya untuk meningkatkan kepatuhan
perpajakan wajib pajak dan untuk
melaksanakan peraturan perundang-
undangan perpajakan (Erly Suandy, 2016:
113). Selain itu peﬂariksaan pajak juga bisa
di artikan serangkaian kegiatan
menghimpun dan mengolah data,
keterangan, dan/atau bukti yang
dilaksanakan secara objektif dan profesional
berdasarkan suatu standar pemeriksaan
untuk menguji kepatuhan pemenuhan
kewajiban perpajakan dan/atau untuk tujuan
lain dalam rangka melaksanakan ketentuan
peraturan perundang-undangan perpajakan
(Anastasia Diana & Lilis Setiawati, 2014:57).
Pemeriksaan dapat dilakukan di kantor
(Pemeriksaan Kantor) atau di tempat waijib
pajak (Pemeriksaan Lapangan) yang ruang
lingkup pemeriksaannya dapat meliputi satu
jenis pajak, beberapa jenis pajak, atau
seluruh jenis pajak, baik untuk tahun-tahun
yang lalu maupun untuk tahun berjalan (Siti
Resmi, 2014:63). Dan pemeriksaan pajak
memberikan kualitas yang tinggi dan sangat
meningkatkan kemampuan negara untuk
mengumpulkan pajak dan meningkatkan
kinerja dari sistem pajak untuk mencegah
dan menekan tindakan penggelapan pajak
(Jarunee Wonglimpiyarat, 2010). Cara untuk
mencegah penggelapan pajak (fax evasion)
yaitu dengan cara pemeriksaan pajak, yang
dilakukan oleh aparat pajak secara
profesional untuk menegakan hukum
perpajakd€)(Siti Kurnia Rahayu, 2017:356).

Satu hal yang harus diperhatikan
dalam penerapan dan kebijakan pajak suatu

negara adalah adanya keadilan pajak,
keadilan pajak merupakan pajak yang
dikenakan kepada orang-orang
pribadi/subyek pajak yang sebanding
dengan kemampuannya untuk membayar
pajak tersebut dan juga seimbang dengan
penghasilan yang diterima atau dinikmatinya
dibawah perlindunganpemerintah (Chairil
Anwar Pohan, 2017). Setiap warga negara
yang ikut serta mengambil bagian dalam
pembiayaan pemerintah dan  bentuk
partisipasi tersebut harus proporsional
sesuai dengan kemampuan masing-masing,
yaitu dengan cara membandingkan
penghasilan yang diperolehnya dengan
perlindungan yang dinikmatinya dari negara
(Meiliana Kurniawati Dan Agus Arianto,
2014). Negara memungut pajak membawa
konsekuensi bahwa negara mutlak harus
berusaha meninggikan kesejahteraan
masyarakat, negara dapat saja membebani
rakyatnya dengan berbagai macam pajak
yang memberatkan, akan tetapi tidaklah adil
jika pengorbanan rakyat itu tidak dibarengi
dengan peningkatan kesejahteraan rakyat
banyak (Bohari, 2014:22).

Berdasarkan latar belakang
tersebut maka penulis tertarik untuk
mengambil judul “"Analisa Atas Tindakan
Penggelapan Pajak (Tax Evasion) Yang
Dipengaruhi Oleh Pemeriksaan Pajak
Dan Keadilan Pajak”.

1.2 Rumusan Masalah
1) Bagaimana pengaruh pemeriksaan
pajak terhadap penggelapan pajak
2) Bagaimana pengaruh keadilan
pajak terhadap penggelapan pajak

1.3 Tujuan Penelitian
1) Untuk mempercleh hasil uji dan
analisis pengaruh  pemeriksaan
pajak terhadap penggelapan pajak.
2) Untuk mempercleh hasil uji dan
analisis pengaruh keadilan pajak
terhadap penggelapan pajak.

1.4 Kegunaan Penelitian
1.4.1 Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan kepada Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Cibeunying
terkait masalah pemeriksaan pajak maupun
keadilan pajak terhadap tindakan




penggelapan pajak. Berdasarkan teori yang
di bangun dan bukti empiris yang dihasilkan,
maka fenomena penggelapan pajak dapat
diatasi dengan meningkatkan pemeriksaan
pajak dan keadilan pajak.

1.4.2 Kegunaan Akademis

Hasil penelitian ini sebagai difadikan
untuk menguji serta menganalisis kembali
dari teori-teori dan hasil penelitian terdahulu
dan diharapkan dapat menunjukan bahwa
analisis atas tindakan penggelapan pajak
yang dipengaruhi oleh pem@(saan pajak
dan keadilan pajak, serta untuk
pengembangan ilmu terkait dengan
pengaruh pemeriksaan pajak dan keadilan
terhadap penggelapan pajak.

Il Kajian Pustaka,
Pemikiran dan Hipotesis
21 Kajian Pustaka
2.1.1 Pemeriksaan Pajak
Menurut Tunggul Anshari Setia
Negara (2017:114) pemeriksaan pajak
adalah : “Serangkaian kegiatan untuk
mencari, mengumpulkan, dan mengolah
data dan atau keterangan lain dalam rangka
pengawasan kepatuhan pemenuhan
kewajiban perpajakan berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan
perpajakan”.

Kerangka

Indikator Pemeriksaan Pajak
menurut [rwan Lubis, Abidah Sari Lubis,
Muhammad Zuhdi Lubis (2018:90) yaitu:

a) “Pengumpulan bukti-bukti
b) Pengevaluasian bukti-bukti
¢) Informasi yang terukur

d) Entitas usaha

e) Kompetensi Indenpendensi
f) Kriteria yang ditetapkan

g) Pelaporan”.

2.1.2 Keadilan Pajak

Menurut Siti  Kurnia  Rahayu
(2017:74) keadilan pajak adalah
“Perlakuan yang sama terhadap orang atau
badan yang berada dalam situasi level
ekonomi yang sama, penghasilan yang
diperoleh sama, maka akan dikenakan
pajak dengan jumlah yang sama”.

Menurut Siti Kurnia Rahayu
(2017:71) Indikator Keadilan Pajak adalah :

1) “Pembagian beban pajak sesuai
dengan penghasilan wajib pajak

2) Pembagian beban pajak sesuai
kemampuan wajib pajak”.

2.1.3 Penggelapan Pajak (Tax Evasion)

Menurut Irwan Lubis, Abidah Sari
Lubis, Muhammad Zuhdi Lubis (2018:16)
Penggelapan Pajak (Tax Evasion) ialah :
“Rekayasa pajak dengan cara melanggar
undang-undang vyang berlaku (dianggap
berada di luar bingkai ketentuan
perpajakan) dengan maksud melepaskan
diri dari membayar pajak yang sebenarnya
atau mengurangi dasar pengenaan pajak
atau dengan cara menyembunyikan
keadaan yang sebenarnya”.

Menurut Sitt  Kurnia Rahayu
(2017:202-204) Indikator penggelapan pajak
(Tax Evasion) adalah :

1) “Memperkecil laporan jumlah
2) Memalsukan dokumen
3) Menghilangkan beban pajak’.
2.2 Kerangka Pemikiran
2.21 Pengaruh Pemeriksaan Pajak
terhadap Penggelapan Pajak
Pemeriksaan Pajak terhadap
Penggelapan Pajak menurut Siti Kurnia
Rahayu (2017:357) yaitu . “Pemeriksaan
pajak  mempunyai  hubungan  untuk
menghalangi wajib pajak untuk melakukan
tindakan Penggelapan Pajak, wajib pajak
yang sedang melakukan pemeriksaan
maupun wajib pajak lainnya, sehingga
kepatuhan yang ada didalam pemenuhan
kewajiban perpajakan akan menjadi lebih
baik di tahun-tahun yang akan datang".

2.1.1 Pengaruh Keadilan Pajak
terhadap Penggelapan Pajak
Tunggul Anshari Setia Negara

(2017:165) menyatakan bahwa Keadilan

Pajak adalah “mempunyai hubungan yang

sangat erat dengan tindakan penggelapan

pajak. Salah satunya yang dipengaruhi
dalam perpajakan yaitu asas keadilan”.




2.3 Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut :
H1 : Pemeriksaan Pajak berpengaruh
terhadap Penggelapan Pajak.
H2 : Keadilan Pajak berpengaruh
terhadap Penggelapan Pajak.

. Metodologi Penelitan
31 Metode Penelitian

Metode vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif dan
verifikatif, yaitu teknik untuk mendapatkan
data dengan cara ilmiah, tujuan dan
kegunaan tertentu Sugiyono (2017:2).

3.1.1  Jenis Penelitian yang Digunakan

Menurut Umi Narimawati (2010:29)
penelitian kuantitatif adalah “jenis penelitian
yang menghasilkan penemuan-penemuan
yang dapat dicapai (diperoleh) dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik
atau cara-cara lain dari kuantifikasi
{(pengukuran)”.

3.1.2 Objek Penelitian

Menurut Husein Umar (2011:60),
objek dalam penelian adalah derajat
dimana pengukuran yang dilakukan bebas
dari pendapat dan penilaian subjektif, bebas
dari bias dan perasaan orarﬂorang yang
menggunakan tes. Objek penelitian ini
adalah pemeriksaan pajak, keadilan pajak,
dan penggelapan pajak.

3.1.3 Unit Analisis

Menurut Nanang Martono
(2014:113) unit analisis merupakan
komponen penting dalam setiap penelitian,
tidak hanya analisis isi. Maka unit analisis
penulis dalam penelitian ini adalah
Fungsional Pemeriksa di KPP Pratama
Bandung Cibeunying.

3.1.4 Unit Observasi

Menurut Nanang Martono
(2014:113) unit obeservasi merupakan
pijakan utama dalam proses penelitian
analisis isi, unit observasi dapat
dinyatakan sebagai sumber data dalam
proses penelitian. Adapun unit observasi
yang digunakan penulis dalam penelitian

ini adalah Fungsional Pemeriksa di KPP
Pratama Bandung Cibeunying.

3.2 Operasionalisasi Variabel
Variabel bebas vyang digunakan
sebagai dalam penelitian ini  adalah
pemeriksaan pajak dan keadilan pajak.
Sedangkan variabel terikat yang digunakan
sebagai (Y) adalah penggelapan pajak.

3.3 Sumber Data dan Teknik
Pengumpulan data
3.3.1  Sumber Data
Menurut Sugiyono (2015:137)
sumber primer adalah sebagai berikut:
“Sumber primer adalah sumber data yang
langsung memberikan data kepada
pengumpul data, sedangkan sumber data
sekunder adalah sumber yang tidak
langsung  memberikan data  kepada
pengumpul data, misalkan dari pihak lain
atau lewat dokumen”.

3.3.2 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiono (2014:142)
kuesioner adalah sebagai berikut:
“Kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan
tertulis kepada responden untuk
dijawabnya”. Kuesioner yang digunakan
dalam hal ini adalah kuesioner tertutup
yakni kuesioner yang sudah disediakan
jawabannya, sehingga responden tinggal
memilih dan menjawab secara langsung.

3.4 Populasi, Sampel dan Tempat
serta Waktu Penelitian
3.41 Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah
13 responden Fungsional Pemeriksa di KPP
Pratama Bandung Cibeunying.

3.4.2 Sampel

Dalam penelitian ini yang menjadi
sampel menggunakan jenuh atau sensus.
Artinya, mengambil seluruh populasi untuk
dijadikan pengamatan dalam kegiatan
penelitian.

3.4.3 Tempat serta Waktu Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini
penulis mengambil obyek penelitian di KPP




Pratama Bandung Cibeunying
Jl.Purnawarman No.21, Babakan Ciamis,
Sumur Bandung, Kota Bandung.Adapun
waktu pelaksanaan penelitian dimulai pada
Januari 2018 sampai dengan Agustus 2018,

3.5 Metode Pengujian Data
3.5.1 Uji validitas kuesioner

Menurut  Sugiyono  (2013:363)
validitas merupakan derajat ketepatan
antara data yang terjadi pada obyek
penelitian dengan data yang dilaporkan oleh
peneliti. Teknik korelasi yang digunakan
yaitu spearman dengan rumus sebagai
berikut:

i 6.D,
a N(N; = 1)

Sumber : Agus Purwoto (2007:52)
Keterangan:

r . Koefisien korelasi spearman

D : Perbedaan skor antara dua variabel
N : Jumlah subyek dalam variabel

3.5.2 Uji Reliabilitas

Menurut Uma Sekaran (2009) Uiji
reabilitas adalah “membuktikan konsentrasi
dan stabilitas instrument pengukuran.
Metode yang digunakan adalah split half
method (spearman-brown correlation) atau
teknik belah dua” dengan rumus sebagai
berikut:

. 23]_,
- 1+m
Sumber : Sugiyono (2012:131)
Keterangan:

ri : Reliabilitas internal seluruh item

rb : Korelasi antara belahan pertama dan
kedua.

ri

3.6 Metode Analisis Data
3.6.1 Analisis Data Metode Deskriptif
Menurut  Sugiyono  (2013:169)
analisis deskriptif adalah sebagai berikut:
“Analisis deskriptif statistik yang digunakan
untuk menganalisa data dengan
caramendeskripsikan atau menggambarkan
data yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi”.

Skor Aktual
Skor Ideal

Sumber: Umi Narimawati (2010:245)

Skor Total = x 100%

3.6.2 Analisis Data Metode Verifikatif

Menurut Imam Ghozali (2013:18),
metode Partial Least Square (PLS) adalah
“Model persamaan structuran berbasis
variance (PLS) mampu menggambarkan
vaiabel laten (tak terukur langsung) dan
diukur menggunakan indikator-indikator
(variable manifest)”.

3.6.3 Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang akan digunakan
dalam penelitian ini berkaitan dengan ada
tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat. Hipotesis nol (Ho) tidak
terdapat pengaruh yang signifikan dan
Hipotesis alternatif (Ha) menunjukkan
adanya pengaruh antara variabel bebas dan
variabel terikat.

Ho : b = Pemeriksaan Pajak  tidak

0: berpengaruh signifikan
terhadap Penggelapan Pajak

Ha : b # Pemeriksaan Pajak

0: berpengaruh signifikan
terhadap Penggelapan Pajak

Ho : b = Keadilan Pajak tidak

0: berpengaruh signifikan

terhadap Penggelapan Pajak
Ha : b # Keadilan Pajak berpengaruh

0:; signifikan terhadap
Penggelapan Pajak
v, Hasil Penelitian dan Pembahasan

41  [hsil Penelitian
4.1.1 Tingkat Pengembalian Kuesioner

(Respone Rate)

Sebesar 100%, yang didapatkan
dan dihitung dari persentase [Elimiah
kuesioner yang kembali. Tingkat
pengembalian kuesioner (response rafe)
sebesar 100% dan termasuk kriteria very
good (sangat baik), artinya tingkat
pengembalian Kuesioner (response rate)
dapat diterima dan hasil jawaban kuesioner
dapat diolah, karena response rate lebih
besar dari kriteria acceptable (dapat
diterima).




4.1.2 Profil Responden

Hasil dari kuesioner diketahui
bahwa mayoritas responden berjenis
kelamin laki-laki, berdasarkan tingkat
pendidikan terakhir mayoritas responden
adalah 81 dan sedangkan mayoritas
berdasarkan usia berada pada 36 - 45
tahun.

4.1.3 Pengujian Alat Analisis
4.1.3.1 Validitas

Suatu alat ukur dinyatakan wvalid
atau sah apabila memiliki nilai koefisien
validitas lebih dari 0,30. Hasil uji vailiditas
disajikan pada tabel 4.6.

4.1.3.2 Reliabilitas

Suatu alat ukur dinyatakan reliabel
apabila memiliki nilai koefisien reliabilitas
lebih dari 0,70. Hasil uji reliabilitas disajikan
pada tabel 4.7.
4.1.4 Hasil Analisis Deskriptif
4.1.4.1 Analisis Deskriptif Pemeriksaan

Pajak
Hasil perhitungan persentase
tanggapan responden mengenai

pemeriksaan pajak berada pada interval
84,01% - 100%. dengan nilai sebesar
84,2% mendapat kategori sangat baik, dan
masih terdapat gap sebesar 15,8%.

4.1.4.2 Analisis Deskriptif Penerapan

Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah
Hasil perhitungan persentase

tanggapan responden mengenai keadilan
pajak berada pada interval 68,0% — 84,00%
dengan nilai sebesar 69,6%, mendapat
kategori baik, dan masih terdapat gap
sebesar 30,4%.

4.1.4.3 Analisis Deskriptif Kompetensi

Sumber Daya Manusia

Hasil perhitungan persentase
tanggapan responden mengenai
Penggelapan pajak berada pada interval
20,00% - 36,00% dengan nilai sebesar
36,5%, mendapat kategori tidak baik, dan
masih terdapat gap sebesar 63,5%.

4.1.5 Hasil Analisis Verifikatif
4.1.5.1 Pengujian Model Pengukuran
(Outer Model)
1. Uji Validitas
a. Convergent Validity
Convergent validity berhubungan
dengan prinsip bahwa indikator dari suatu
EBnstruk seharusnya berkolerasi tinggi
dapat dilihat dari nilai outer loading untuk
tiap indikator konstruk, adapun untuk
menilai convergent validity nilai outer
loading harus lebih darff§0,5-0,6 tergolong
cukup, sedangkan jika = 0,7 maka dikatakan
tinggi, serta nilai average variance extracted
dan nilai communality harus = 0,5. Hasil uji
convergent validity dapat dilihat pada tabel
4230
b. Discriminant Validity
Discriminant validity dilihat dari cross
loading factor dan membandingkan akar
AVE dengan korelasi antar variabel. Hasil
nilai cross loading factor dapat dilihat pada
tabel 4.25.

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dalam Partial Least
Square (PLS) dapat menggunakan
composite reliability (CR). Hasil dari uji
reliabilitas disajikan pada tabel 4.27.

3. Evaluasi Fit Test Of Combination

Model (Seluruh Model)

Uji [Becocokan seluruh  model
gabuangan adalah uji kecocokan untuk
memvalidasi model keseluruhan,
menggunaan nilai Goodness of Fit (GoF).
Hasil Gof dapat dilihat pada tabel 4.28.

4.1.5.2 Pengujian Model Struktural (Inner

Model)

Hipotesis dalam penelitian ini akan
diuji dengan menggunakan nilai koefisien
path dan t-values yang disajikan pada tabel
4.29.

4.1.5.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian  hipoetsis  digunakan
untuk melihat apakah pengaruh yang
diberikan oleh kedua variabel laten eksogen
tersebut signifikan atau tidak. Hasil uji
hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.31 dan
4.32.




4.2 Pembahasan
421 Pengaruh Pemeriksaan Pajak

terhadap Penggelapan Pajak

Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa terdapat pengaruh antara
Pemeriksaan Pajak terhadap Tindakan
Penggelapan Pajak, besar pengaruh
Pemeriksaan Pajak terhadap Tindakan
Penggelapan Pajak yaitu sebesar 53,8%,
sedangkan sisanya sebesar 46,2%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini, hubungan antara
Pemeriksaan Pajak terhadap Tindakan
Penggelapan Pajak bernilai negatif kuat
dengan nilai korelasi sebesar -0,749. Yang
berarti jika pemeriksaan pajak naik maka
penggelapan  pajak akan  menurun,
begitupula sebaliknya.

4.2.2 Pengaruh Kompetensi Sumber
Daya Manusia terhadap Kinerja
Instansi Pemerintah Daerah
Hasil penelitian ini menunjukan

bahwa terdapat pengaruh antara Keadilan

Pajak terhadap Tindakan Penggelapan

Pajak, besar pengaruh Keadilan Pajak

terhadap Tindakan Penggelapan Pajak yaitu

sebesar 11,1%, sedangkan sisanya sebesar

88,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang

tidak diteliti dalam penelitian ini, hubungan

antara Keadilan Pajak terhadap

Pemeriksaan Pajak bernilai negatif dengan

nilai korelasi sebesar -0,371. Yang berarti

jika Keadilan Pajak naik maka penggelapan
pajak akan menurun begitupula sebaliknya..

V. Kesimpulan dan Saran

51 Kesimpulan
dapat disimpulkan sebagai berikut:

5.1.1.1 Pemeriksaan Pajak berpengaruh
terhadap Tindakan Keadilan Pajak,
dimana semakin akurat dan obyektif
pemeriksaan pajak, maka minat
untuk menggelapkan pajak dari
wajib pajak akan semakin rendah.

5.1.1.2 Keadilan Pajak berpengaruh
terhadap Tindakan Penggelapan
Pajak, dimana jika presepsi Waijib
Pajak terhadap paraturan
perundang perpajakan semakin adil,
maka minat Wajib Pajak untuk
menggelapkan pajak akan semakin
rendah.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas,
yang menunjukan permasalahan pada
Kinerja Instansi Pemerintah Daerah karena
Penerapan Sistem Akuntansi Keuangan
Daerah dan Kompetensi Sumber Daya
Manusia bermasalah, maka disarankan
sebagai berikut;
5.2.1 Saran Operasional :
1. Pemeriksaan pajak terbukti
berpengaruh  terhadap tindakan
penggelapan pajak, oleh karena itu

untuk mencegah tindakan
penggelapan pajak maka
pemeriksaan pajak harus

memberikan fokus pada indikator
pelaporan terutama pada pelaporan
bukti-bukti yang ada harus sesuai
dengan yang dibutuhkan, selain itu
juga lebih diperketat kembali untuk
memeriksa bukti-buktinya agar tidak
terjadi manipulasi didalam bukti
tersebut.

2. Keadilan pajak terbukti berpengaruh
terhadap tindakan penggelapan
pajak, oleh karena itu untuk
mencegah tindakan penggelapan
pajak maka keadilan pajak harus
memberikan fokus pada indikator
pembagian beban pajak sesuai
dengan penghasilan wajib pajak,
terutama pada pembagian beban
pajak wajib pajak yang dipotong
harus sesuai dengan penghasilan
yang dipercleh dan harus sesuai
dengan sumber penghasilan yang
didapatkannya.

5.2.2 Saran Akademis :

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan ilmu pengetahuan dan
pemahaman terkait Analisa atas Tindakan
Penggelapan Pajak (Tax Evasion) yang
dipengaruhi oleh Pemeriksaan Pajak dan
Keadilan Pajak, serta sebagai masukan dan
tambahan referensi bagi para pembaca.
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Lampiran

Tabel 4.6
= Rekapitul: Ham] Pengujian Validitas Instrumen
Variabel Validitas | Titik Kritis | Keterangan
l‘lm 1 0, 453 03 Talid
Tem 2 0,642 03 Vaitd
Tem 3 0,724 03 Valid
Tiem 4 8,522 a3 Vaild
Pemericsann Pajak (%) | em 3 B, 834 [ Taitd
Hem b 0,341 a3 Valid
Trama 7 0.010 [F] Vaild
Item § 0,642 23 Faltd
Tem 9 0,882 a3 Valid
Items 10 0,628 03 Faild
Teem 11 8,652 0.3 Taitd
Keadan Pajak ;) | Item 12 0,533 03 Valtd
lnemm 13 0,453 [F] Faltd
Teem 14 0,652 03 il
Ttem 15 0,840 03 Vaiid
liem 16 0,818 03 Faild
Teem 17 0,602 03 Taitd
P ) e [ 53 Tald
T 19 5,838 03 Taild
Ttem 20 [REET] (K] Taitd

Sumber: Data prener vangtelab diolah, 2015

Tabel 4.7
Rekapitulasi Hasil Pengujian Reliabilitas Kuesi
Variabel Spearman Browa Tith KritsKesimpelar]
[Pemenksazn Pajak (%) 0,919 0.7 Rolizbel
[aadilan Fajak (32) 0,88 07 | Relisbel
|Tindikan Penszlspan Pajak (1) 0,778 07 | Reliabel
Sumber: Data prmer yang telahodiolsh, 2018
Tabel 4,23
Leading Facter
Prmerikanas Pajak Loading Fakier | .
i1 [Peogsmputen bakei-baki . — —™ -
aluasian bukiti bukti 826 Valid
nfasmasi yang trrukar 587 Valat
tieas miaha 8 ol
d . Lo1E Vald
524 Vahd |
733 Wkt
Xur 0,798 | _wal?
Hradilan Pajak
- [ T3E] 6,702 Vahe
beban T -
oien Wil ok L
Pem biban draga 0,544 29,358 Vil
ey = mm o 0844 29,536 Vald
Tindakan Fraggebapan Fajak Loading Fakter|
0744 19,162 Valet
¥ |Memperkedd bperan jumbsh 0,760 19455 Vahe
Vs [Memakukandokumen — —
2 0713 11306 | Valad
¥ [Menghilanghanbeban pajak T RG] Tald
Sumber: Data diokdh menggam sk sofwars Smat PLS

Tabel 4.25
Cross Loading Fector
Pemevikasas Pajak Kradilan Tmdakan
0,076 A1
S ] D076 40
X, 0826 T 0,740
Xy 0537 0,001 E]
X 0,076 0,307
X: EIH] 0032 2801
LT [ 385
iz} DA TI18
Xur ki) (X1 EE ]
T ]
X 0,065 0,5 251
CNES 0,75 355
(2 05 2.1
[ 0,54 4351
¥ T KT [
H 0407 0520 0761
¥ DA 1,520 0804
3 160 0010 [
¥ 2] [N} [Rik]
2 0,338 0087 0710
immnber: ey diolah sqeare Smam FLY

Tabel 4.27
Composite Rﬂ!wh:&o
Variabel Laten vmpesite Relabiliiy
Xy Pemeridisaan Pajak 0819
X, Keadihn Fajak 0,929
Y. Tindakas Penggelipan Pajak 0,860

Sumber. Data diclah mengzunskan sofware Smast LS

Tabel 4.28
Hasil Nilai GoF
ity R Square

X1 0,562

X2 0,729 0,648

Y 0.507
Rata-rata 0,599 0,643
Perkalian 03891
Nilai GoF 05237

Sumber: Data diclah mengpunakan rofware Smart PLS

Tabd 429
Nilai Koefisien Jahar Struktural dan Uji Signifikansi Hipotesis
(Path Cougficienss)
Trigiel | TSmaie
Simple (03 | COSTERR)
X Femimibaan Rk > 1. Todekss Bl | L1 Ti 8
(XK apas Pijik 3,55 197

= ajak = 1
Sme'l}.nﬂnﬂ: “:nlm e Smart PLS

Tabel 431
Uji tPenerapan Pemeriksaan Pajak (X)) Terhadap Tindakan Penggelapan
Pajak (V)
Latent Variable | Koefisien Jahar
1Y 0718 18267 | 258 | Hodolak Sigmifikan

Suzsber: Dan diolih menpmumakan sofhears PLS

Tabel 432
Uji tKeadilan Pajak(Xy) Tll'hl!ql Tindakan P
:I'.llu: Varable | Koelien Jakar a |

pan Pajak m

snmm:m ofinare PLS
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